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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan 

Transformasional dan Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan pada Rumah Sakit 

Syafira Pekanbaru. Dimana diajukan dua variabel bebas dan satu variabel terikat, yaitu 

kepemimpinan transformasional dan lingkungan kerja berperan sebagai variabel bebas dan 

loyalitas karyawan berperan sebagai variabel terikat. Penelitian ini mengambil jumlah 

responden sebanyak 82 orang dan yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira Pekanbaru. 

Dalam penelitian ini data diperoleh menggunakan kuesioner dengan skala 

pengukuran menggunakan skala likert selanjutnya diolah dan dianalisis menggunakan uji 

validitas, uji reliabelitas, analisis statistik seperti analisis linear berganda, uji t dan uji f 

dengan menggunakan bantuan program SPSS. 

Hasil analisis menggunakan regresi linear berganda, uji t, dan uji f sehingga dapat 

diketahui bahwa variabel kepemimpinan transformasional berpengaruh negative terhadap 

loyalitas karyawan (H1), bahwa lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

karyawan (H2), dan pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja terhadap loyalitas karyawan (H3). 

Kata kunci: kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, loyalitas. 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of transformational leadership style and work 

environment to employee loyalty at  Syafira hospital Pekanbaru. Where the proposed two 

independent variables and the dependent variable, namely transformational leadership and 

work environment act as independent variables and loyalty plays as the dependent variable. 

This study took a number of respondents as many as 82 people and the population in this 

study is the employees on hospital syafirapekanbaru. 

          In this study, the data was obtained using a questionnaire with a scale of 

measurement using a Likert scale further processed and analyzed using the validity, 

reliabelitas, statistical analysis such as linear analysis, t test and f test using SPSS. 

Results of analysis using multiple linear regression, t test and f test so that it can be seen 

that the variable transformational leadership of a negative effect on work employee loyalty 

(H1), that work environment have a significant effect on the employee loyalty (H2), and the 

significant influence of transformational leadership andwork environment to employee 

loyalty(H3). 

 

Keywords: transformational leadership, work environment, employee loyalty. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 
  

Dunia kesehatan di Indonesia saat 

ini berkembang sangat pesat, hal ini dapat 

dilihat dari jumlah rumah sakit yang ada 

saat ini di Indonesia terus 

bertambah.Penambahan rumah sakit tidak 

hanya di kota-kota besar, tetapi juga sampai 

ke pelosok wilayah Indonesia. 

Perkembangan pengelolaan rumah 

sakit, baik dari aspek manajemen maupun 

operasional sangat dipengaruhi oleh 

berbagai tuntutan baik lingkungan eksternal 

maupun internal. Tuntutan eksternal antara 

lain adalah rumah sakit dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang bermutu dan 

biaya pelayanan yang terkendali yang 

berujung pada kepuasan pasien. Sedangkan 

tuntutan dari pihak internal antara lain 

adalah memberikan kesejahteraan untuk 

staf dan perkembangan teknologi untuk 

menunjang pelayanan rumah sakit itu 

sendiri. 

Rumah sakit-rumah sakit milik 

pemerintah maupun yang dikelola oleh 

pihak swasta sudah mulai mengembangkan 

layanannya dengan berbagai macam 

spesialisasi dan diikuti dengan perbaikkan 

kualitas layanan maupun kelengkapan alat 

medis yang mendukung. Rumah sakit-

rumah sakit tersebut mengusung layanan 

keunggulan masing-masing untuk dapat 

menarik pasien agar menggunakan layanan 

yang disediakan.Rumah sakit-rumah sakit 

milik pemerintah maupun yang dikelola 

oleh pihak swasta sudah mulai 

mengembangkan layanannya dengan 

berbagai macam spesialisasi dan diikuti 

dengan perbaikkan kualitas layanan 

maupun kelengkapan alat medis yang 

mendukung. 

Dalam suatu organisasi atau 

perusahaan dibutuhkan peran 

kepemimpinan yang baik yang dapat 

menciptakan visi dan misi perusahaan dan 

memberikan inspirasi kepada bawahannya 

(Siagian, 2002). Kepemimpinan 

transformasional adalah pemimpin yang 

mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi 

bawahan dengan cara-cara terntentu. 

 Dengan penerapan kepemimpinan 

transformasional bawahan akan merasa 

dipercaya, dihargai, loyal dan respek 

kepada pimpinanya. Pada akhirnya 

bawahan akan termotivasi untuk melaukan 

lebih dari yang diharapkan menurut Bass 

(1988) dalam Swandari (2003). 

Turunya loyalitas karyawan sering 

diakibatkan oleh masalah yang timbul dari 

karyawan itu sendiri yang berasal dari 

dalam lingkungan organisasi atau 

perusahaan, dimana karyawan memiliki 

tuntutan dan permasalahan yang timbul. 

Berkaitan dengan tujuan perusahaan 

dalam memperoleh laba sebesar-besarnya 

maka perusahaan harus mampu menarik 

dan meyakinkan konsumen agar produk 

yang mereka jual adalah yang terbaik 

sehingga menjadi pilihan konsumen. Untuk 

lebih meningkatkan daya tarik konsumen 

agar menggunakan jasa rumah sakit, 

dilakukan peningkatan-peningkatan 

terhadap pelayanannya.  

Dalam meningkatkan loyalitas 

karyawan di Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru ada beberapa aspek yang harus 

dilakukan dalam meningkatkan loyalitas 

karyawan, diantaranya: taat pada peraturan, 

tanggung jawab, dan sikap kerja. Karyawan 

yang mempunyai loyalitas yang tinggi akan 

memiliki sikap kerja yang positif. Sikap 

kerja yang positif meliputi: kemauan untuk 

bekerja sama, rasa memiliki, hubungan 

antar pribadi, suka terhadap pekerjaan. 

 

 

 

 

Tabel I.3 Data jumlah karyawan yang keluar masuk pada 
Rumah Sakit SyafiraPekanbaruTahun 2012-2014 
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SumberRumah Sakit Syafira Pekanbaru 2015 

Berdasarkan data pada tabel 1.3 di 

atas dapat dapat dilihattingkat perputaran 

karyawan yang cukup tinggi ini 

menunjukkan bahwa kurangnya motivasi 

pimpinan kepada karyawansehinggacara 

kerja perusahaan kurang maksimal dan 

karyawan cenderung memiliki keinginan 

untuk keluar dari perusahaan tersebut dan 

mencari pekerjaan lain yang lebih baik 

menurutnya.peningkatan jumlah karyawan 

yang keluar setiap tahunnya membuktikan 

bahwa tingkat loyalitas karyawan pada 

rumah sakit ini masih rendah setiap 

tahunnya. 

Selain kurangnya loyalitas 

karyawan pimpinan juga harus 

memperhatikan lingkungan kerja di rumah 

sakit ini, karena lingkungan kerja juga 

mempengaruhi nyaman atau tidaknya 

seseorang untuk bekerja, betah atau 

tidaknya karyawan selama bekerja di rumah 

sakit ini. 

Karena lingkungan kerja yang baik 

akan membuat karyawan lebih semangat, 

nyaman, aman dalam melakukan pekerjaan 

dan lebih menyenangkan dalam melakukan 

segala sesuatunya. 

Lingkungan kerja tampaknya dapat 

mempengaruhi kehadiran seseorang dalam 

dunia kerja dan ingin melakukan perubahan 

kerja, yang selanjutnya berpengaruh juga 

terhadap kemauan untuk bekerja dapat 

dilihat pada table berikut ini : 
Tabel I.4Absensi Tenaga Kerja Karyawan Pada Rumah Sakit 

SyafiraTahun 2012-2014 
Tahun Jumlah 

pegawai 
(orang) 

AbsenTanpa 

Keterangan 

Terlambat 

Frekuensi Frekuensi LTO % 

2012 385 64 

8,9 

75 22,1 

2013 353 66 

8.6 

84 23,7 

2014 338 69 

7,9 

88 24,2 

 Dari tabel di atas diketahui jumlah 

karyawan yang terlambat masuk dan 

karyawan absen tanpa keterangan 

meningkat setiap tahunnya, jumlah 

karyawan yang terlambat masuk tertinggi 

pada tahun 2014 sebanyak 88 orang atau 

sebesar 24,2 %  dan jumlah tertinggi 

karyawan yang absen tanpa keterangan 

masuk kerja terjadi pada tahun yang sama 

yaitu sebanyak 69 orang atau sebesar 

17,9 %. Dari tabel tersebut, membuktikan 

bahwa kurangnya loyalitas karyawan atau 

kurangnya keseriusan karyawan didalam 

bekerja  dilihat dari peningkatan karyawan 

yang terlambat dan absen setiap tahunnya 

yang terjadi di rumah sakit ini. 

 Melihat kondisi yang ditemukan pada 

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru ini penulis 

tertarik untuk mengadakan penelitian 

dengan judul : 

“PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN 

TRANSFORMASIONAL DAN LINGKUN-
GAN KERJA TERHADAP LOYALITAS 

KARYAWAN” 

1.2Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah 

diuraikan diatas, maka dalam penelitian ini 

diambil suatu perumusan masalah yaitu: 

“Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformas-

ional Dan Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas 
Karyawan (Studi Kasus pada Rumah Sakit 

Syafira Pekanbaru)?” 

1.3Tujuan dan Manfaat Penelitian 
a) Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisispengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional 

terhadap loyalitas karyawan Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru 

2. Untuk menganalisis pengaruh 

lingkungan kerja terhadap loyalitas 

karyawan di Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru 

3. Untuk menganalisis pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja terhadap loyalitas 

karyawan Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru. 

Tahun Jumlah 
Karyawan 
Awal Tahun 

Masuk Keluar Jumlah 
KaryawanAkhir 
Tahun 

LTO 
(%) 

2012 385 8 30 348 6,00% 

2013 353 10 37 326 7,95% 

2014 447 10 47 316 9,69% 
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Adapun manfaat dari penelitian ini 

adalah : 

a. Bagi Perusahaan 

Dapat memberikan sumbangan 

pemikiran yang bermanfaat dan dapat 

dijadikan landasan bagi perusahaan. 

b. Bagi peneliti 

Peneliti dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan bagi peneliti sendiri 

mengenai kajian yang telah sampaikan 

c. Bagi Pihak Lainnya 

Di harapkan agar hasil penelitian ini 

dapat berguna sebagai referensi 

akademik bagi mahasiswa lainya 

maupun pembaca yang sedang 

melakukan penelitian pada bidang yang 

sama 

2. 2.1 Kerangka Teori 

Menurut Hadari Nawawi (2001), 

sumber daya manusia adalah potensi 

yang merupakan aset dan berfungsi 

modal non-material atau non-finansial 

di dalam organisasi bisnis, yang dapat 

diwujudkan menjadi potensi nyata 

secara fisik dan non fisik dalam 

mewujudkan eksistensi perusahaan. 

(dalam danang Sunyoto,2012). 

Kepemimpinantransformasional 

adalah pemimpin yang mempunyai 

kekuatan untuk mempengaruhi 

bawahan dengan cara-cara terntentu. 

Dengan penerapan kepemimpinan 

transformasional bawahan akan merasa 

dipercaya, dihargai, loyal dan respek 

kepada pimpinanya, serta lingkungan 

kerja yang nyaman dan aman diciptakan 

oleh karyawan perusahaan sehingga 

dapat mendorong efektivitas dari 

perusahaan tersebut dalam menjalankan 

kegiatan perusahaan. (Noch, 2007) 

Semakin nyaman lingkungan kerja di 

suatu perusahaanakanmengakibatkan 

semakin meningkat loyalitas kerja pada 

karyawan kepada sebuah perusahaan. 

Kinerja karyawan yang optimal 

akan menghasilkan kepuasan bagi 

keduabelah pihak yaitu perusahaan 

tersebut dan karyawan itu sendiri. 

Perusahaan akan merasakan kinerja 

yang baik dari karyawannya dilihat dari 

pencapaian-pencapaian perusahaan yang 

terealisasikan. Akan tetapi, kinerja 

karyawan yang belum optimal tentu tidak 

akan menjadikan pencapaian-pencapaian 

perusahaan akan terwujud dan perusahaan 

tentu tidak akan lagi menggunakan 

karyawan tersebut untuk bekerja. 

Dalam suatu organisasi atau perusahaan 

dibutuhkan peran kepemimpinan yang baik 

yang dapat menciptakan visi dan misi 

perusahaan dan memberikan inspirasi 

kepada bawahannya (Siagian, 2002). 

Kepemimpinan transformasional adalah 

pemimpin yang mempunyai kekuatan untuk 

mempengaruhi bawahan dengan cara-cara 

terntentu. Dengan penerapan 

kepemimpinan transformasional bawahan 

akan merasa dipercaya, dihargai, loyal dan 

respek kepada pimpinanya. 

2.2 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pengertian dan kerangka 

pemikiran, maka untuk mengetahui 

operasionalisasinya dan teori-teori yang 

relevan maka penulis menetapkan hipotesis 

yaitu “diduga ada pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja terhadap loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru”. 

3.1Metode Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah 

Pekanbaru dengan objek penelitian yaitu 

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru yang 

berlokasi di jalan Jendral Sudirman No. 

134, Pekanbaru. 

a. Populasi dan Sampel 

1) Populasi 
Yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah karyawan 

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru 

sebanyak 447 karyawan. 
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2) Sampel 
Teknik pengambilan sampelnya, 

penulis menggunakan rumus 

berdasarkan formula Slovin yaitu 

berjumlah 82 orang. 

3. Teknik Pengumpulan Data 
1) Kuesioner (angket) 

Merupakan tehnik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara 

memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada 

responden untuk dijawabnya 

(Sugiyono, 2004). 
2) Wawancara 

Merupakan tehnik pengumpulan 

data dengan melakukan hal tanya 

jawab dengan pimpinan perusahaan 

untuk mendapatkan informasi 

tentang perusahaan menyangkut hal 

yang diinginkan. 

1.  Jenis dan Sumber Data 
Untuk mengumpulkan informasi 

dan data yang dibutuhkan dalam 

penulisan ini dilaksanakan melalui 2 

cara yaitu: 

a). Data Primer 

Yaitu data yang langsung 

diperoleh dilapangan melalui 

tanggapan/jawaban responden 

terhadap permasalahan penelitian 

tentang pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan 

kerjauntuk meningkatkan loyalitas 

karyawan di Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru. 

b). Data Sekunder 

  Yaitu data yang diperoleh secara 

tidak langsung dari sumbernya yang 

mampu memberikan informasi 

terkait dengan penelitian, yaitu dari 

Rumah Sakit Syafira  Pekanbaru 

yang meliputi jumlah karyawan dan 

absensi karyawan yaitu dari tahun 

2012 hingga tahun 2014, serta data 

gambaran umum perusahaan dari 

profil perusahaan. 

 

5. Analisi Data 

a. Analisi Deskriptif 
Yaitu analisis yang ditunjukan pada 

perkembangan dan pertumbuhan dari 

suatu keadaan dan hanya memberikan 

gambaran tentang keadaan tertentu 

dengan cara menguraikan tentang sifat-

sifat dari obyek penelitian tersebut 

(Umar 2002) 

b. Analisis Kuantitatif 
 analisis yang berhubungan dengan 

perhitungan statistik. Dalam penelitian 

analisis kuantitatif dengan perhitungan 

statistik dicari dengan program SPSS. 

1. Uji Instrumen 

a.Uji Validitas 
Uji validitas merupakan pernyataan sejauh 

mana data yang dirampung pada suatu 

kuesioner dapat mengukur apa yang ingin 

diukur dan digunakan untuk mengetahui 

kelayakan butir-butir dalam suatu daftar 

kuesioner dalam mendefinisikan suatu 

variabel. 

       ∑     ∑  ∑ √*(  ∑    (∑ ) )+*(  ∑    (∑ ) )+ 
a. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan ukuran suatu 

kestabilan dan konsistensi responden dalam 

menjawab hal yang berkaitan dengan 

konstruk-konstruk pertanyaan yang 

merupakan dimensi suatu variabel dan 

disusun dalam suatu bentuk kuesioner. 

realibilitas suatu konstruk variabel 

dikatakan baik jika memiliki nilai cronbach 

alpha lebih besar dari 0,60 (Riduwan & 

Sunarto,2007). 
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1. Persamaan Linier Sederhana 

Rumus:  Y= a+b 

   (∑ )(∑  )  (∑ )(∑  )  ∑   (∑ )  

 

    ∑    (∑ )(∑ )  ∑   (∑ )  

2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Analiis regresi linier berganda adalah 

suatu alat analisis peramalan nilai pengaruh 

dua variabel bebas atau lebih terhadap 

variabel terikat untuk membuktikan ada 

atau tidaknya hubungan fungsi atau 

hubungan kausal antara dua variabel bebas 

atau lebih dengan satu variabel terikat. 

(Riduwan, 2004). 

1. Pengujian Hipotesis 
a. Uji determinasi (R

2
) 

Koefisien determinasi (  ) pada intinya 

digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan 

variabel terikat. Koefisien determinasi (  ) 
mempunyai range antara 0 sampai (0 <  < 

1). 

Rumus : 

    
  







22

2

Yn

Y 

Y

XXYnb
r

 

    ( ∑       ∑        ∑   )   (∑ )   ∑    (∑ )  

a. Uji F ( Uji Stimulan) 
Uji F suatu uji untuk 

mengetahui pengaruh 

kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja terhadap loyalitas 

karyawan. 

Berdasarkan hasil uji ANOVA pada 

tabel III.22 diatas, diperoleh dari hasil F 

hitung sebesar 38,736  dengan tingkat 

signifikan 0,000. Perbandingan antara F 

Hitung = 38,736 dan F Tabel = 3,112. Dengan 

lebih besarnya  F HitungdaripadaF Tabelmaka 

pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan kerja 

berpengaruh signifikan terhadap loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru. 

b. Uji Parsial (uji t) 
Hasil pengujian secara parsial dapat dilihat 

pada tabel berikut ini. 
 

Model 

T Sig 

1

    

(Constant) 

2,148 ,035 

Kepemimpi

nan 

Transforma

sional 

5,271 ,000 

Lingkungan 

Kerja 3,454 ,001 

 
Berdasarkan tabel diatas mengenai hasil 

pengujian secara parsial dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 

a. Variabel kepemimpinan 
transformasional (P1). Analisis 

Regresi secara parsial antara 

variabel kepemimpinan 

transformasional (P1) dengan 

loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru (Q) dengan 

uji t sebesar 5,271 lebih besar dari 

nilai t tabel sebesar 1,990 dan 

probabilitas 0,000 (P < α = 
0,05),dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa secara parsial 

berpengaruh signifikan antara 

kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja terhadap loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru. 
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b. Variabel lingkungan kerja (P2). 
Analisis Regresi secara parsial 

antara variabel lingkungan kerja (P2) 

dengan loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru (Q) dengan uji 

t sebesar 3,454 lebih besar dari nilai t 

tabel sebesar 1,990 dan probabilitas 

0,001 (P < α = 0,05), dengan demikian 
dapat dikatakan secara parsial 

berpengaruh signifikan antara 

lingkungan kerja dan loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru. 

 

 

4. Pembahasan Hasil Penelitian 

 
Sebagaimana yang telah diuraikan 

sebelumnya bahwa penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh gaya 

kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja terhadap loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru. Dengan demikian pembahasan 

yang dilakukan adalah untuk melihat 

signifikansi pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan kerja 

terhadap loyalitas karyawan. 

Adapun hasil pengujian regresi dan 

korelasi secara keseluruhan dari model 

penelitian adalah sebagai berikut : 

Kepemimpinan transformasional sangat 

dibutuhkan untuk meningkatkan loyalitas 

pegawai dalam suatu perusahaan, factor 

lain disamping itu didukung oleh 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman 

qagar semakin tinggi pula kesetiaan setiap 

pegawai terhadap perusahaanya, untuk 

menciptakan kesejahteraan secara bersama-

sama. 

Dari hasil pengujian secara 

simultan, diperoleh hasil bahwa Thitung lebih 

besar dari Ttabel  lebih kecil dari alpha yaitu 

0,05. Nilai koefisien determinasi (R
2
) yang 

digunakan untuk menjelaskan variasi dalam 

variabel terikat yang dijelaskan oleh 

variabel Kepemimpinan transformasional 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

loyalitas pegawai dalam suatu perusahaan, 

factor lain disamping itu didukung oleh 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman 

qagar semakin tinggi pula kesetiaan setiap 

pegawai terhadap perusahaanya, untuk 

menciptakan kesejahteraan secara bersama-

sama. 

Hal ini membuktikan bahwa variasi 

loyalitas karyawan dijelaskan oleh variabel 

kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja yang secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru. 

4.1Pengaruh Kepemimpinan Trasform 

asional dan Lingkungan Kerja Terhadap 

Loyalitas Karyawan pada Rumah Sakit 

Syafira Pekanbaru 
 Dari hasil pengujian secara simultan, 

diperoleh hasil bahwa Thitung lebih besar 

dari Ttabel  lebih kecil dari alpha yaitu 0,05. 

Nilai koefisien determinasi (R
2
) yang 

digunakan untuk menjelaskan variasi dalam 

variabel terikat yang dijelaskan oleh 

variabel bebas secara bersama-sama. 

 Hal ini membuktikan bahwa variasi 

loyalitas karyawan dijelaskan oleh variabel 

kepemimpinan transformasional dan 

lingkungan kerja yang secara bersama-

sama mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru. 

Hipótesis 
ji-F/t ig. eputusan 

Kepemimpinan 

Transformasional, dan Lingkungan Kerja 

secara simultan berpengaruh signifikan 

terhadap Loyalitas karyawan pada Rumah Sakit 

Syafira Pekanbaru 

,148 035 

iterima 

Kepemimpinan 

Transformasional berpengaruhpositifterhadap 

Loyalitas karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru 

,271 000 

iterima 

Lingkungan 

Kerjaberpengaruh secarasignifikan terhadap 

Loyalitas karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru 

,454 001 

iterima 
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 Kepemimpinan transformasional 

sangat dibutuhkan untuk meningkatkan 

loyalitas pegawai dalam suatu perusahaan, 

factor lain disamping itu didukung oleh 

lingkungan kerja yang baik dan nyaman 

qagar semakin tinggi pula kesetiaan setiap 

pegawai terhadap perusahaanya, untuk 

menciptakan kesejahteraan secara bersama-

sama. 

4.2 Pengaruh Kepemimpinan Trasfor 

masional terhadap Loyalitas Karyawan 

pada Rumah Sakit Syafira Pekanbaru 
Kepemimpinan transformasional 

merupakan salah satu variabel yang 

berpengaruh dan signifikan terhadap 

loyalitas karyawan pada Rumah Sakit 

Syafira Pekanbaru. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa kepemimpinan 

transformasional akan menentukan 

keloyalitasan karyawan pada perusahaaan. 

Dalam sebuah organisasi maupun 

perusahaan, loyalitas karyawan merupakan 

hal yang penting karena secara lansung 

akan meningkatkan kinerja pada 

perusahaan untuk itu dengan tingginya 

loyalitas karyawan sangat mempengaruhi 

pada kualitas perusahaan tersebut. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

regresi linie berganda untuk variabel 

kepemimpinan transformasional diperoleh 

tanda positif. Tanda positif ini 

menunjukkan bahwa kepemimpinan 

transformasional mempunyai pengaruh 

terhadap loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru, jika variabel 

bebas lainnya konstan. Variasi variabel 

kepemimpinan transformasional terhadap 

tingkat loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru juga ditunjukkan 

dengan nilai koefisien Beta=0,345. 

4.3 Pengaruh Lingkungan Kerja 

terhadap Loyalitas Karyawan pada 

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru 
Lingkungan kerja merupakan salah 

satu variabel yang berpengaruh dan 

signifikan terhadap loyalitas karyawan pada 

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa 

lingkungan kerja akan menentukan tingkat 

loyalitas karyawan dalam perusahaan. 

Dalam sebuah organisasi atau perusahaan, 

loyalitas karyawan merupakan suatu hal 

yang sangat dibutuhkan perusahaan. Karena 

loyalitas karyawan mempengaruhi suatu 

kinerja perusahaan. 

Berdasarkan hasil perhitungan 

regresi linier berganda untuk variabel 

lingkungan kerja diperoleh tanda positif. 

Tanda positif tersebut mempunyai makna 

bahwa lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh terhadap tingkat loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru, jika variabel bebas lainnya 

konstan. 

Variasi variabel lingkungan kerja 

terhadap tingkat loyalitas karyawan di 

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru juga 

ditunjukkan dengan nilai koefisien Beta = 

0,477. 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dengan kajian teori dan 

perumusan masalah yang telah dibahas, 

salanjutnya akan ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Kepemimpinan transformasional 

merupakan factor yang 

mempengaruhi loyalitas karyawan 

Artinya jika kepemimpinan 

transformasional yang diterapkan 

semakin baik maka tingkat loyalitas 

karyawan semakin tinggi pula pada 

perusahaanya begitu juga 

sebaliknya jika kepemimpinan 

transformasional semakin buruk 

maka tingkat loyalitas karyawan 

semakin rendah. 

Koefisien korelasi yang diperoleh 

menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang kuat antara 

kepemimpinan transformasional dan 

tingkat loyalitas kerja. 
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2. Lingkungan kerja mempunyai 

pengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru. Artinya selain pengaruh 

dari kepemimpinan 

transformasional, loyalitas 

karyawan juga di pengaruhi oleh 

lingkungan kerja. Hal ini berarti 

tingkat loyalitas karyawan dapat 

meningkat jika lingkungan kerja 

baik dan nyaman maka karyawan 

akan semakin betah. 

3. Kepemimpinan transformasional 

dan lingkungan kerja secara 

simultan berpengaruh terhadap 

loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru. 

5.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 

kesimpulan diatas maka penulis akan 

memberikan saran yang mungkin dapat 

digunakan sebagai sumbangan pemikiran 

bagi perusahaan maupun bagi pembaca. 

Adapun saran penulis sebagai berikut : 

1. Pengaruh kepemimpinan 

transformasional secara signifikan 

berpengaruh terhadap loyalitas 

karyawan pada Rumah Sakit Syafira 

Pekanbaru, jawaban responden 

berada pada kategori netral dengan 

demikian kepemimpinan 

transformasional pada Rumah Sakit 

Syafira Pekanbaru lebih 

ditingkatkan lagi guna untuk 

meningkatkan loyalitas karyawan 

semakin tinggi. 

2. Pengaruh lingkungan kerja secara 

signifikan berpengaruh terhadap 

loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru, jawaban 

responden berada pada kategori 

netral dengan demikian pihak 

perusahaan harus berusaha 

menciptakan lingkungan kerja yang 

baik lagi guna meningkatkan 

loyalitas karyawan pada Rumah 

Sakit Syafira Pekanbaru. 

3. Pengaruh kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan 

kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap loyalitas karyawan pada 

Rumah Sakit Syafira Pekanbaru, 

untuk pihak-pihak perusahaan lebih 

meningkatkan kepemimpinan 

transformasional dan lingkungan 

kerja agar loyalitas karyawan akan 

semakin tinggi terhadap perusahaan. 
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